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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,482 +2.43 +0.04% 

Volume (Jutaan Lembar) 16,243   

Value (Rp Milliar) 8,078   

Year to Date (YTD)   +4.65% 

Quarter to Date (QTD)   +6.00% 

Month to date (MTD)   -0.46% 

PE   15.6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,745.67 -141.71 -0.55% 

Nasdaq 7,728.97 5.02 0.07% 

S&P 500 2,824.23 -8.34 -0.29% 

Eropa    

FTSE 100 7,291.01 -32.99 -0.45% 

DAX 11,603.89 -184.52 -1.57% 

CAC 5,382.66 -43.24 -0.80% 

Asia    

Nikkei  21,608.92 42.07 0.20% 

Hang Seng 29,320.97 -145.31 -0.49% 

Straits Times 3,207.66 -13.26 -0.41% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

NUSA Trade 101 1 1.00% 

MABA Consumer 53 1 1.92% 

TRAM Consumer 134 3 2.29% 

RIMO Trade 137 2 1.44% 

MYRX Property 104 1 0.97% 

 Wahana Interfood (COCO) siapkan capex Rp 33,26 miliar dari dana IPO. PT   

Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) tahun ini menganggarkan belanja 

modal atau capital expenditure (Capex) sebesar Rp 33,26 miliar. sumber capex 

seluruhnya berasal dari dana IPO, belanja modal tersebut akan digunakan untuk 

pembangunan pabrik baru di Jawa Barat yang rencananya akan dimulai pada   

tahun ini dan ditargetkan rampung pada tahun 2021 mendatang.  Jika pabrik  

tersebut beroperasi kapasitas produksi cokelat perseroan dapat meningkat   

menjadi 10.600 ton per tahun, sementara pada tahun ini kapisitas produksi 

cokelat sebanyak 6.000 ton / tahun. Selanjutnya dia menambahkan, dengan  

peningkatan kapasitas tersebut perseoran juga akan mendorong penjualan     

ekspor sebesar 10% pasalnya saat ini penjualan ekspor perseroan hanya 

1%.  saat ini COCO telah melakukan diverfikasi pasar ekspor ke wilayah Spanyol, 

Pakistan, Jepang, Korea, Australia, Amerika Serikat dan seluruh wilayah Asia 

Tenggara. Sementara untuk dalam negeri, konsumen perseroan adalah wara-

laba coffe shop internasional dan produsen pembuat roti. Dengan demikian jika 

semua rencana COCO berjalan mulus, pada tahun 2021 emiten ini menargetkan 

pertumbuhan laba naik 80% dibandingkan target yang dibidik pada tahun ini.  

 DOID siapkan belanja modal US$ 100 juta untuk 2019. PT Delta Dunia Makmur 

Tbk (DOID) akan menggenjot kinerjanya tahun ini. Untuk mendukungnya,         

perusahaan akan menganggarkan belanja modal (capital expenditure/capex) 

sebesar US$ 100 juta. Capex 2019 rencananya dari internal cash. Belanja modal 

tahun ini akan digunakan untuk mendukung fokus bisnis perusahaan di bidang 

jasa pertambangan. Untuk operasional masih berfokus pada peningkatan         

utilisasi aset dan efisiensi biaya. pada tahun lalu pendapatan DOID meningkat 

17% year on year(yoy) menjadi US$ 892,45 juta. Kenaikan pendapatan ikut men-

dongkrak laba bersih DOID menjadi US$ 75,64 juta atau bertumbuh 62% yoy.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 7,250 50 0.68% Miscelanous 

BMRI 7,450 50 0.68% Finance 

BBCA 27,575 75 0.27% Finance 

BBRI 3,980 10 0.25% Finance 

ASMI 625 10 1.57% Finance 

Market Review 
IHSG,  Rabu 20 Maret 2019 ditutup  menguat  sebesar  2,43  poin  atau  0,04%  ke     

level 6.482. Setelah bergerak diantara 6.463 - 6.498. Sebanyak 178 saham naik, 195 

saham turun, dan 257 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,08 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp  83 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  20 Maret 2019 

Wall Street mengakhiri sesi yang volatile, Rabu (20/03), sebagian besar di zona 

negatif, setelah nada Federal Reserve yang dovish mengisyaratkan pihaknya mem-

perkirakan tidak ada kenaikan suku bunga pada 2019. Dow Jones Industrial Average 

ditutup turun 0,55 persen atau 141,71 poinmenjadi 25.745,67,  Sementara itu, indeks 

berbasis luas S&P 500 berkurang 0,29 persen atau 8,34 poin menjadi 2.824,23,        

sedangkan Nasdaq Composite Index naik tipis 5,02 poin atau sekitar 0,07 persen    

menjadi 7.728,97.  

Ekuitas Eropa bergerak lebih rendah, Rabu (20/03), karena investor menantikan  

keputusan kebijakan Federal Reserve dan Inggris secara resmi meminta penundaan 

kepergiannya dari Uni Eropa. Di Inggris, indeks FTSE 100 melemah 0,45 persen atau 

32,99 poin menjadi 7.291,01, DAX Jerman merosot 184,52 poin atau sekitar 1,57   

persen menjadi 11.603,89, dan CAC 40 Prancis menyusut 0,80 persen (43,24 poin) 

menjadi 5.382,66.  

Sebagian besar market saham Eropa di zona merah pada perdagangan hari Rabu 

(20/3). Market merespon negatif serangkaian pemberitaan konflik AS dan China yang 

muncul ke permukaan. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,20% ke level 21.608. Indeks 

Hang Seng (Hong Kong) -0,49% di posisi 29.320. Indeks Straits Times (Singapura)           

-0,41% ke 3.207.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) menguat tipis pada akhir perdagangan hari 

Rabu (20/3). IHSG naik +0,04 persen (+2 poin) ke level 6.482. Indeks LQ45 +0,10% ke 

1.020. Indeks IDX30 +0,10% ke level 560. IDX80 +0,07% ke 144. Indeks JII 0,00% ke 

706. Indeks Kompas100 +0,14% ke 1.319. Saham-saham teraktif: NUSA, VIVA, SIMA, 

JAYA, MYRX, TLKM, FREN. Saham-saham top gainers LQ45: LPPF, ADHI, EXCL, WSBP, 

BRPT, INKP, UNTR. Saham-saham top losers LQ45: ITMG, BBRI, SCMA, INDF, ADRO, 

WIKA, SMGR. Nilai tukar rupiah menguat +0,15% ke posisi Rp14.190 terhadap USD 



 

IHSG menguat 2 point membentuk candle dengan body kecil turun dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan supprot di level 6463 sampai 6419 dan resistance di level 6498 sampai 6522. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBRI  3,980 Sell 4,050 - 3,960  - 

EXCL  2,700 Sell 2,730 - 2,570  - 

SMRA  920 Sell 950 - 905  - 

SCMA  1,745 Buy 1,725 - 1,770  1,690  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBRI 

BBRI.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,050 sampai 3,960. Area buy back jika break level 4,130 dan target pelemahan ke level 3,800 sam-

pai 3,720. 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,730 sampai 2,570. Area buy back jika break level 2,780 dan target pelemahan ke level 2,450 

sampai 2,310. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

SMRA 

SMRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 950 sampai 905. Area buy back jika break level 970 dan target pelemahan ke level 870 sampai 

845. 

SCMA 

SCMA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,725 sampai 1,770. Area cut loss bila turun di bawah level 1,690 dan target penguatan ke 

level 1,820 sampai 1,860. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

06-Mar-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Peb.2019 

07-Mar-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Jan.2019 

08-Mar-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Peb.2019 

12-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Peb.2019 

21-Mar-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mar.2019 

21-Mar-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mar.2019 

25-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

29-Mar-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Peb.2019 

31-Mar-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Mar.2019 

31-Mar-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 


